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Abstrak  

Proses pembelajaran menjadi hal krusial dalam ketercapaian tujuan pembelajaran 

pada suatu mata pelajaran. Pemilihan dan penggunaan model serta media 

pembelajaran yang baik diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik. Pembelajaran berbasis proyek memfasilitasi para 

pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sudah 

dianalisis berdasarkan kebutuhan peserta didik. Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan penguasaan perangkat 

teknologi oleh siswa yang berujung pada peningkatan prestasi akademik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menginvestigasi integrasi pengaplikasian teknologi 

dalam pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dengan menggunakan 

penelitian terdahulu sebagai acuan untuk melakukan penelitian ini. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara konsisten mendukung gagasan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang efektif dan 

inovatif yang secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan dan pemahaman 

siswa dalam mengintegrasikan teknologi pada proses pembelajaran. Dengan model 

pembelajaran berbasis proyek peserta didik dituntut untuk berperan aktif dalam 

berkomunikasi, memecahkan masalah, kreatif, dan mampu berpikir kritis.  

Kata Kunci: pembelajaran berbasis proyek, studi pustaka, teknologi 

 
 

1. Pendahuluan  

Pembelajaran berbasis proyek 

telah menjadi populer di lingkungan 

mengajar sebagai cara untuk 

memungkinkan siswa untuk 

berpartisipasi dalam pengalaman yang 

benar-benar praktis yang 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah 

(Adekantari et al., 2020). Pembelajaran 

berbasis proyek adalah metode 

pengajaran di mana siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan dengan 

menyelidiki dan menanggapi 

pertanyaan, masalah, dan tantangan 

yang otentik, menarik, dan kompleks 

untuk waktu yang lama (Harahap et al., 
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2022). Mengintegrasikan penerapan 

teknologi dalam metode pembelajaran 

ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan kunci 

abad ke-21 seperti berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi 

(Kovalyova et al., 2016). Model 

pembelajaran ini adalah cara yang 

efektif bagi siswa untuk memahami 

materi menggunakan contoh yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran berbasis proyek telah 

meningkatkan pendekatan ini dengan 

memberikan siswa akses ke alat dan 

sumber daya untuk mendukung 

pembelajaran dengan cara-cara baru 

yang inovatif. Model ini paling cocok 

untuk siswa yang tertarik untuk belajar 

sesuatu dan menemukan jawaban atas 

masalah mereka (Ni Nyoman 

Padmadewi, 2023). Mengintegrasikan 

teknologi dalam PBL tidak hanya 

mempromosikan kreativitas dan 

pemikiran kritis, tetapi juga 

memberikan siswa kesempatan untuk 

bekerja pada tantangan dunia nyata, 

meningkatkan pengalaman belajar 

mereka secara keseluruhan (Namiroh et 

al., 2019).  

Alat teknologi memainkan peran 

penting dalam pengembangan 

pengalaman belajar berbasis proyek di 

antara disiplin ilmu. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi digital dalam kegiatan 

berbasis proyek mempromosikan 

pemikiran kritis, kreativitas, dan 

pengambilan keputusan kolaboratif 

(Helen Kara, 2023). Namun, siswa masih 

dapat menggunakan metode tradisional 

karena kenyamanan atau kurangnya 

keterampilan teknologi, menekankan 

kebutuhan untuk lebih mengeksplorasi 

potensi dan keterbatasan alat berbasis 

teknologi dalam lingkungan 

pendidikan (Graca & Andreana, 2022). 

Implementasi yang sukses dari teknik 

desain didukung komputer dalam 

pembelajaran berbasis proyek telah 

membawa hasil pendidikan yang 

signifikan dan pengembangan teknologi 

di bidang desain industri dan 

manufaktur. Integrasi alat-alat 

teknologi dalam pendidikan berbasis 

proyek telah terbukti sebagai strategi 

yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan dan kolaborasi siswa 

(Irene Manidaki & Makrina Zfiri, 2021). 

Melihat bagaimana masih ada 

beberapa kendala pada metode inovatif 

pembelajaran berbasis proyek saat ini 

dan juga dampak positif yang diberikan 

pada siswa yang sudah terbukti oleh 

beberapa penelitian sebelumnya. Pada 

penelitian ini akan meninjau lebih 

tentang permasalahan dan dampak 

pengaplikasian teknologi pada 

pembelajaran berbasis proyek pada 

sekolah menengah atas. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah literature review, 

dimana peneliti mencari sumber-

sumber penelitian terdahalu untuk 

diberikan review sesuai dengan judul 

(Van Der Waldt, n.d.). Tinjauan literatur 

tentang pembelajaran berbasis masalah 



JIPIS Volume 33, No. 1, April 2024 

 

57 

 

(PBL) menunjukkan bahwa PBL 

memiliki dampak positif pada berbagai 

keterampilan siswa. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa PBL 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, komunikasi, kolaborasi, 

kreativitas, inovasi, dan hasil belajar 

dalam pendidikan sains dan 

matematika di Indonesia (Afriana et al., 

2016; Lou et al., 2017). Pengetahuan ini 

berkontribusi pada kemajuan dalam 

praktik pendidikan dan memberikan 

panduan bagi para pendidik dan 

peneliti yang ingin meningkatkan 

pengalaman belajar siswa. 

 

3. Hasil  

a. Pembelajaran berbasis proyek 

(Project-Based Learning) 

Pembelajaran Berbasis Proyek 

(PBL) adalah metode pengajaran 

inovatif yang memungkinkan siswa 

untuk terlibat dalam pengalaman 

belajar nyata, dengan mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses PBL, 

pendidik dapat meningkatkan motivasi 

belajar, kolaborasi, kemampuan 

berpikir kritis, dan kreativitas peserta 

didik (Wayan Rati et al., 2017) . Salah 

satu keuntungan utama dari 

pembelajaran berbasis proyek yang 

didukung oleh teknologi adalah bahwa 

siswa diberi kesempatan untuk 

menjelajahi topik secara mendalam dan 

mengembangkan pemahaman yang 

lebih dalam tentang topik. Melalui 

platform online seperti konferensi 

video, media sosial, dan alat kolaborasi, 

siswa dapat melakukan proyek 

bersama, berbagi ide, dan mendapatkan 

umpan balik dari rekan-rekan mereka 

(Titin Nuraeni et al., 2023). Perbedaan 

penggunaan metode pembelajaran ini 

terhadap metode pembelajaran biasa 

atau tradisional terlihat pada suatu 

penelitian, yaitu salah satu perbedaan 

yang paling signifikan antara 

pendidikan tradisional dan PBL adalah 

bahwa pendidikan tradisional biasanya 

membosankan bagi siswa dan guru 

memberikan pengetahuan kepada siswa  

(Murniarti, n.d.). Namun, PBL secara 

tradisional didasarkan pada masalah 

otentik dan mengarahkan siswa untuk 

berpikir secara aktif. Perbedaan lain 

antara pendidikan tradisional dan PBL 

adalah kemampuan siswa untuk 

membuat hubungan antara apa yang 

telah mereka pelajari. Menurut (Le, 

2021), model pembelajaran berbasis 

proyek memiliki potensi besar untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan bermanfaat bagi 

siswa.  

Secara sederhana, pembelajaran 

berbasis proyek didefinisikan sebagai 

pendidikan yang berusaha 

menghubungkan teknologi dengan 

masalah kehidupan sehari-hari dan 

proyek-proyek sekolah dan universitas 

yang sudah dikenal. Pada penelitian 

yang sudah ditemukan diatas, 

penggunaan metode pembelajaran 

berbasis proyek dalam aktivitas belajar 

dan mengajar siswa dan guru 

menunjukkan dampak yang positif 

kepada peningkatan kemampuan siswa 

karena proses belajar dan mengajar 

yang lebih interaktif membuat siswa 
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tidak mudah bosan dalam mengikuti 

proses belajar (Nababan et al., 2023) . 

b. Penggunaan teknologi pada 

pembelajaran berbasis proyek 

(Project-Based Learning) 

PBL yang didukung teknologi 

tidak hanya meningkatkan keterlibatan 

siswa, motivasi, dan keaslian tetapi juga 

meningkatkan penguasaan alat 

teknologi mereka, yang mengarah pada 

prestasi akademis yang lebih baik. 

Menurut (Hamilton, 2018), ada 

beberapa cara untuk menggunakan 

teknologi di dalam kelas, termasuk 

penggunaan instruksional, perangkat 

lunak dan situs web, alat bantu non-

komputer, proyek yang dipimpin oleh 

guru, alat bantu Web 2.0, pusat 

teknologi, kolaborasi guru, dan 

pembelajaran berbasis proyek. 

Teknologi-teknologi ini dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk memberikan informasi dan 

pengetahuan yang berkaitan dengan 

topik, seperti sumber daya 

perpustakaan dan perpustakaan digital 

(Huang et al., 2018), yang menyediakan 

informasi dan pengetahuan yang 

berkaitan dengan topik tersebut.  

Namun, ada beberapa tantangan dalam 

memperkenalkan teknologi ke dalam 

PBL, termasuk masalah konektivitas 

internet, kesulitan dalam 

mengoperasikan teknologi, dan kendala 

manajemen waktu. Terlepas dari 

kendala-kendala tersebut, PBL yang 

dimediasi oleh teknologi memiliki 

keuntungan seperti memfasilitasi 

pembelajaran jarak jauh, peluang untuk 

kolaborasi online, fleksibilitas, 

mendorong kreativitas, dan 

meningkatkan literasi teknologi (Beckett 

& Slater, 2018). Menurut (Deepak & 

Richa, 2022) Pengenalan pembelajaran 

kooperatif berbasis proyek yang 

ditingkatkan dengan teknologi akan 

mengarah pada pengembangan tenaga 

kerja yang terampil, manajer yang 

berpengetahuan luas dan para 

profesional yang berkualitas yang dapat 

menerapkan keterampilan mereka di 

dunia nyata. 

4. Pembahasan  

Penelitian telah menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek 

yang terintegrasi dengan teknologi 

memiliki dampak positif pada motivasi, 

keaslian, dan penguasaan siswa dari 

alat teknologi, yang mengarah pada 

peningkatan kinerja dibandingkan 

dengan metode tradisional (Fatimah & 

Bramastia, 2022). Selain itu, penggunaan 

teknologi dalam lingkungan PBL juga 

penting untuk mengembangkan 

keterampilan yang dituntut di era saat 

ini dan meningkatkan kemampuan 

siswa (Wayan Rati et al., 2017). Secara 

keseluruhan, teknologi berfungsi 

sebagai alat berharga untuk 

memfasilitasi pengalaman belajar 

berbasis proyek yang efektif dan 

mempersiapkan siswa untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat modern (Habib 

et al., 2020). Kesimpulannya, 

pembelajaran berbasis proyek (PBL) 

adalah metode pengajaran inovatif yang 

memungkinkan siswa untuk terlibat 

dalam pengalaman belajar yang nyata 

dan otentik, dan mengintegrasikan 
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teknologi ke dalam proses PBL dapat 

meningkatkan motivasi, kolaborasi, dan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

(Fatimah & Bramastia, 2022; Titin 

Nuraeni et al., 2023). 

Penggunaan teknologi dalam PBL 

juga dapat meningkatkan kemahiran 

siswa dalam menggunakan perangkat 

teknologi, yang mengarah pada 

peningkatan kinerja akademik (Halisa, 

2022). Terlepas dari tantangan 

konektivitas internet dan manajemen 

waktu, PBL yang dimediasi teknologi 

menawarkan manfaat seperti 

memfasilitasi pembelajaran jarak jauh, 

peluang untuk kolaborasi online, 

fleksibilitas, menumbuhkan kreativitas, 

dan meningkatkan literasi teknologi 

(Harini, 2021; Ilham, 2022). Pengenalan 

pembelajaran berbasis proyek 

kolaboratif yang ditingkatkan dengan 

teknologi dapat berkontribusi pada 

pengembangan tenaga kerja yang 

terampil, manajer yang berpengetahuan 

luas, dan profesional yang 

berkualifikasi yang dapat menerapkan 

keterampilan mereka di dunia nyata. 

 

 

5. Kesimpulan  

Kesimpulannya, pembelajaran 

berbasis proyek (PBL) adalah metode 

pengajaran inovatif yang 

memungkinkan siswa untuk terlibat 

dalam pengalaman belajar yang nyata 

dan otentik, dan mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses PBL dapat 

meningkatkan motivasi, kolaborasi, dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Penggunaan teknologi dalam PBL juga 

dapat meningkatkan kemahiran siswa 

dalam menggunakan perangkat 

teknologi, yang mengarah pada 

peningkatan kinerja akademik. Terlepas 

dari tantangan konektivitas internet dan 

manajemen waktu, PBL yang dimediasi 

teknologi menawarkan manfaat seperti 

memfasilitasi pembelajaran jarak jauh, 

peluang untuk kolaborasi online, 

fleksibilitas, menumbuhkan kreativitas, 

dan meningkatkan literasi teknologi. 

Pengenalan pembelajaran berbasis 

proyek kolaboratif yang ditingkatkan 

dengan teknologi dapat berkontribusi 

pada pengembangan tenaga kerja yang 

terampil, manajer yang berpengetahuan 

luas, dan profesional yang 

berkualifikasi yang dapat menerapkan 

keterampilan mereka di dunia nyata. 
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